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Abstrak: Anak yang tinggal dan bekerja di jalanan

Tersedia Online di menghadapi kehidupan yang keras dan penuh tantangan. Di
http://www.jurnal.unublitar.ac.id/  sisi lain sama seperti manusia pada umumnya, mereka juga
index.php/briliant memiliki emosi baik emosi positif maupun negatif. Emosi

positif yang dimiliki akan membawanya menuju
Sejarah Artikel kebahagiaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
Diterima pada 21 Oktober 2021 bagaimana kebahagiaan otentik pada anak jalanan, ditinjau
Disetuji pada 12 Februari 2022 dari penerimaan diri dan dukungan sosial. Subjek dalam
Dipublikasikan pada 22 Februari penelitian ini adalah 42 anak jalanan yang berada di bawah
2022 naungan UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya dan
Hal. 8-21 Komunitas Save Street Children (SSC). Penelitian ini

merupakan penelitian korelasional. Pengambilan data
dilakukan dengan teknik convenience sampling. Alat ukur
yang digunakan adalah The Perma Profiler, Ryff
Psychological Well Being, dan Multidimensional Scale of
Perceived Social Support. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa penerimaan diri tidak berkorelasi dengan
kebahagiaan otentik pada anak jalanan, sedangkan
DOL: dukungan sosial memiliki korelasi positif yang sangat
http://dx.doi.org/10.28926/briliant  signifikan dengan kebahagiaan otentik pada anak jalanan.
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PENDAHULUAN

Fenomena anak jalanan adalah salah satu permasalahan sosial yang dihadapi
oleh Indonesia. Data Kementerian Sosial diambil dari Dashboard Data Terpadu
Kesejahteraan Sosial (DTKS) SIKS-NG per-15 Desember 2020 menjelaskan
bahwa jumlah anak terlantar di Indonesia adalah 67.368 orang (Mutiara, 2020)
Banyaknya anak jalanan merupakan masalah yang cukup pelik bagi pemerintah.
Berbagai masalah yang muncul bisa menjadi pemicu bertambahnya jumlah anak
jalanan. Kemiskinan merupakan faktor yang kuat yang membuat jumlah anak
jalanan semakin meningkat. Situasi pandemi juga semakin meningkatkan
kemiskinan. Berdasarkan data World Bank, keadaan pandemi menimbulkan 5-5,8
juta orang miskin baru. Keadaan tersebut meningkatkan kemungkinan
bertambahnya anak jalanan (Fetty Familda, 2021).

Anak yang tinggal dan bekerja dijalan sering datang dari perkampungan
miskin dan penghuni liar, dimana kemiskinan dan dan situasi yang sulit adalah hal
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yang biasa, dimana sekolah melampaui batas dan miskin, dan dimana tempat yang
nyaman untuk bermain tidak ada. Anak jalanan hidup dengan keras dan berbahaya
di jalan, mereka kekurangan makan, air bersih dan perlindungan kesehatan yang
tepat. Kehidupan dan bekerja dijalan keadaannya buruk sekali, mereka sering
menjadi sasaran fisik dan moral yang berbahaya (Kopoka, 2000).

Hasil wawancara awal yang dilakukan pada salah satu pembina komunitas
Anak Jalanan menunjukkan hasil bahwa seiring berlangsungnya pandemi yang
berkepanjangan, jumlah anak jalanan juga semakin meningkat. Hal yang paling
banyak mendorong kemunculan anak jalanan tersebut adalah kemiskinan. Keadaan
orang tua yang kehilangan pekerjaan turut mendorong anak-anak akhirnya terpaksa
turun ke jalan. Selain itu hal yang juga menyebabkan kemunculan anak jalanan
adalah konflik yang terjadi antara anak dengan orang tuanya. Hal itu membuat anak
ingin bebas sehingga akhirnya memutuskan hidup di jalanan.

Kehidupan di jalanan, bagi sebagian anak mempunyai dampak yang positif
misalnya anak menjadi tahan kerja keras karena sudah terbiasa kena panas dan
hujan. Di samping itu anak juga belajar bekerja mandiri, bertanggung jawab, dan
membantu ekonomi orang tua. Di sisi lain, segi negatifnya adalah kerawanan dalam
kecelakaan kendaraan, serangan penyakit akibat cuaca dan lingkungan yang buruk
yang terkait dengan masalah kesehatan reproduksi. Hal ini meliputi hubungan
seksual pra nikah, terkena penyakit menular seksual (PMS), pemakaian obat-obat
terlarang, homoseksual, dan kekerasan seksual (Herlina, 2014).

Penelitian yang dilakukan oleh (Rahayu, 2017) mengenai perilaku antisosial
pada anak jalanan menunjukkan bahwa para anak jalanan menunjukkan perilaku
seperti mengumpat, memukul, tantrum, impulsive dan beberapa perilaku lainnya.
Hal itu disebabkan oleh pola asuh yang salah dan modeling dari lingkungan dimana
mereka berada. Sebuah penelitian di Ghana menunjukkan hasil bahwa 73% anak
jalanan mengalami permasalahan kesehatan mental dalam tingkatan sedang hingga
parah dan 90% memiliki kualitas hidup rendah (Dankyi & Huang, 2021). Penelitian
lain menunjukkan bahwa anak jalanan mengalami berbagai macam trauma seperti
pengabaian, penganiayaan, dan kekerasan baik fisik, psikologis maupun seksual.
Namun mereka juga menunjukkan keyakinan diri dalam menghadapi pengalaman
traumatis yang dialami (Cénat et al., 2018). Dari berbagai permasalahan yang
dialami oleh anak jalanan tersebut, di sisi lain sama seperti manusia pada umumnya,
para anak jalanan tersebut juga memiki emosi baik positif maupun negatif. Emosi
positif yang dimiliki oleh anak jalanan tersebut akan membawanya menuju
kebahagiaan (Seligman, 2005).

Kebahagiaan adalah konsep yang mengacu pada emosi positif yang
dirasakan individu serta aktivitas-aktivitas positif yang disukai oleh individu.
Menurut Veenhoven (2009) kebahagiaan mencakup seluruh kenikmatan atau
kepuasan yang dimiliki individu meliputi penilaian afektif dan kognitif dari
kehidupan individu sehingga dikenal dengan kebahagiaan keseluruhan (overall
happiness). Beberapa aspek yang mempengaruhi kebahagiaan antara lain
terjalinnya hubungan positif dengan orang lain, keterlibatan penuh, penemuan
makna hidup, optimis yang realistis, dan resiliensi akan mempengaruhi
kebahagian individu (Seligman, 2005).

BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual |
Volume 7 Nomor 1, Februari 2022



Pada anak jalanan kebahagiaan yang dialami bukan karena status mereka
sebagai anak jalanan. Keterbatasan situasi sosial dan ekonomi juga kerap kali
mereka alami. Namun di sisi lain, emosi positif tetap akan muncul pada diri mereka
jika mereka mampu menerima diri mereka baik dalam hal positif maupun negatif.
Hal ini menunjukkan bahwa penerimaan diri merupakan hal yang penting dalam
membentuk kebahagiaan pada anak jalanan.

Penerimaan diri dapat diartikan sebagai suatu sikap penerimaan terhadap
gambaran mengenai keadaan diri dan menerima segala kekurangan sehingga
apabila terjadi peristiwa yang kurang menyenangkan, individu dapat menyikapinya
dengan lebih positif (Hurlock, E, 2006). Penerimaan diri merupakan salah satu hal
penting dalam kehidupan yang menjadi salah satu penentu kesehatan mental. Ketika
seseorang menerima dirinya maka akan muncul emosi positif pada dirinya. Emosi
positif tersebut kemudian akan membantu mereka untuk melepaskan diri dari
emosi-emosi negatif seperti marah, frustasi, dll.

Kehidupan di jalanan penuh dengan tantangan dan resiko bagi anak jalanan
namun ternyata hal tersebut tidak sepenuhnya dirasakan oleh anak jalanan.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan salah satu
pengasuh di komunitas anak jalanan, beberapa anak jalanan yang memilih untuk
hidup di jalanan justru merasa lebih nyaman dengan keadaan tersebut. Keadaan
jalanan yang membuat mereka bertemu dengan teman-teman seusianya membuat
anak jalanan yang merasa tertekan dengan situasi di rumahnya merasa mendapatkan
dukungan sosial yang diperoleh dari teman-temannya.

Sarafino & Smith (2012) menyebutkan dukungan sosial adalah suatu bentuk
kepedulian, perhatian, penghargaan dan bantuan yang diberikan kepada seseorang.
Dukungan sosial sendiri merupakan salah satu hal yang turut mempengaruhi
kebahagiaan yang dimiliki seseorang. Seseorang yang merasa mendapatkan
dukungan dan perhatian dari orang-orang di sekitarnya akan merasa lebih nyaman
sehingga muncul emosi positif yang dapat menciptakan kebahagiaan.

Berdasarkan paparan yang telah disampaikan sebelumnya, rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu "Bagaimana kebahagiaan otentik anak jalanan
ditinjau dari penerimaan diri dan dukungan sosial?”’. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peran penerimaan diri dan dukungan sosial terhadap kebahagiaan
otentik anak jalanan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan uji korelasional.
Metode survei digunakan untuk mengumpulkan data dengan menyebarkan
instrumen kepada para partisipan.

Partisipan

Partisipan dalam penelitian ini adalah anak jalanan di bawah naungan
UPTD Kampung Anak Negeri dan Komunitas Save Street Children (SSC).
Pengambilan sampel dilakukan dengan menyebarkan skala pengukuran
kebahagiaan otentik, penerimaan diri, dan dukungan sosial. Peneliti juga
memberikan pertanyaan terbuka kepada responden untuk mendapatkan tambahan
data secara kualitatif. Pengambilan data di UPTD Kampung Anak Negeri dilakukan
secara offline sedangkan pada komunitas save street children dilakukan secara
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online melalui google form. Teknik sampling dalam penelitian ini adalah
convenience/incidental sampling.

Instrumen Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan untuk
mengetahui kebahagiaan otentik pada anak jalanan ditinjau dari penerimaan diri
dan dukungan sosial. 3 skala yaitu skala kebahagiaan otentik, skala penerimaan diri
dan skala dukungan sosial. Pengukuran kebahagiaan otentik dilakukan dengan
menggunakan skala The Perma Profiler yang mengacu pada Well Being Theory
serta sudah diadaptasi dan diterjemahkan (Elfida et al., 2021). Skala Penerimaan
Diri diadaptasi dari Ryff Psychological Well Being yang telah diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia. Skala Dukungan Sosial menggunakan Multidimensional
Scale of Perceived Social Support (Zimet et al., 1988) yang diterjemahkan ke dalam
bahasa Indonesia.

Pengujian validitas dilakukan pada skala The Perma Profiler (PERMA),
Ryff Psychological Well Being (PWB), dan Multidimensional Scale of Perceived
Social Support (MSPSS). Selain itu juga dilakukan pengujian pada pertanyaan
terbuka yang telah disusun oleh peneliti. Pengujian dilakukan dengan menggunakan
validitas isi (content validity).

Peneliti meminta bantuan rater untuk menilai validitas isi dan memberikan
pendapat atau saran untuk memperbaiki alat ukur. Rater dalam penelitian ini adalah
dosen Fakultas Psikologi Universitas 17 Agustus 1945 Surabaya yang juga
merupakan salah satu pengasuh di UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya
sehingga berkompeten dalam memahami skala yang digunakan dalam penelitian ini
dan juga memahami karakteristik dari subjek penelitian yaitu Rahma Kusumandari,
S.Psi., M.Psi.

Setelah hasil koreksi rater dikembalikan kepada peneliti, peneliti langsung
memperbaiki item-item yang menurut saran kedua rater tersebut masih belum
sempurna. Hasil koreksi para rater digabungkan oleh peneliti supaya mendapat hasil
yang tepat. Setelah keseluruhan item-item pada ketiga skala ini diperbaiki oleh
peneliti, maka peneliti dapat menyebarkan ketiga skala kepada partisipan yang
menjadi target penelitian yaitu anak jalanan.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan uji coba terpakai untuk skala The
Perma Profiler (PERMA), Ryff Psychological Well Being (PWB), dan
Multidimensional Scale of Perceived Social Support (MSPSS). Peneliti telah
menghitung reliabilitas tiap skala. Pada skala The Perma Profiler (PERMA),
diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,944, pada Ryff Psychological Well Being
(PWB) diperoleh nilai reliabilitas sebesar 0,795, dan pada Multidimensional Scale
of Perceived Social Support (MSPSS) diperoleh nilai reliabitas sebesar 0,943.
Berdasarkan nilai perhitungan reliabilitas yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan bahwa ketiga skala yang digunakan dalam penelitian ini tergolong
reliabel (00,5).

Analisis Data
Teknik analisis pada penelitian ini menggunakan analisis spearman untuk
mengetahui hubungan antara penerimaan diri dengan kebahagiaan otentik serta
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dukungan sosial dengan kebahagiaan otentik anak jalanan. Peneliti juga akan
melakukan analisis terhadap pertanyaan terbuka yang diberikan kepada partisipan
untuk mengetahui gambaran kebahagiaan pada anak jalanan ditinjau dari
penerimaan diri dan dukungan sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Jumlah responden pada penelitian ini berjumlah 42 responden. Berikut ini
akan diuraikan secara lebih detail data demografis dari responden penelitian:

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Kategori F %
8 - 11 Tahun 6 14,28
12 — 21 Tahun 34 80,96
>21 Tahun 2 4,76
Total 42 100
Tabel 2. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
Kategori F %
Laki-laki 28 66,67
Perempuan 14 33,33
Total 42 100
Tabel 3. Karakteristik Berdasarkan Lama Menjadi Anak Jalanan
Kategori F %
0—2 Tahun 35 83,33
2 —4 Tahun 4 9,53
4 — 6 Tahun 1 2,38
>6 tahun 2 4,76
Total 42 100

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui karakteristik responden berdasarkan
usia, 80,96 % berusia 12-21 tahun, 14,28% berusia 8-11 tahun, dan 4,76% berusia
21 tahun ke atas. Sebagian besar partisipan (66,67%) berjenis kelamin laki-laki,
sedangkan sisanya (33,33%) berjenis kelamin perempuan. Sebagian besar
partisipan (83,33%) kurang dari 2 tahun menjadi anak jalanan, 9,53% sudah
menjadi anak jalanan sekitar 2-4 tahun, 2,38% menjadi anak jalanan di kisaran 4-6
tahun, dan 4,76% sudah lebih dari 6 tahun menjadi anak jalanan.

Berikut adalah hasil analisis statistik deskriptif untuk mengukur tingkat
kebahagiaan otentik pada subjek penelitian:
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Tabel 4
Hasil Uji Analisis Deskripstif

N Range  Minimum Maximum Sum Mean S.td'.
Deviation
Statistic Statistic ~ Statistic Statistic ~ Statistic Statistic Esrtrdo‘r Statistic
Kebahagiaan
Otentik 42 115 82 197 6502 154.81  4.393  28.468
Valid N
(listwise) 42
Pada tabel 4 dapat dilihat hasil uji analisis deskriptif. Dari 42 partisipan nilai
mean yang diperoleh adalah 154,81 dengan standar error 4,393 dan standard deviasi
28,468. Nilai minimum yang diperoleh adalah 82 dan nilai maksimum adalah 197.
Analisis juga dilakukan untuk melihat bagaimana tingkatan kebahagiaan otentik
yang dimiliki para responden, maka seluruh responden digolongkan dalam tiga
kategori yaitu tinggi, sedang, dan rendah dengan ketentuan sebagai berikut:
a. Tinggi =X>(Mean + 1SD)
b. Sedang = (Mean-1SD)< X < (Mean + 1 SD)
c. Rendah =X < (Mean-1SD)
Tabel 5
Penormaan Kebahagiaan Otentik
SKALA Output
Mean SD Batas-Batas
154,81 28,468 Tinggi X >183,278
PERMA Sedang 126,342 < X < 183,278
Rendah X <126,342
Tabel 6
Kebahagiaan Otentik Berdasarkan The Perma Profiler
Kebahagiaan Otentik Jumlah Responden Persentase
Tinggi 7 16,7%
Sedang 26 61,9%
Rendah 9 21,4%
Total 42 100%

Pada tabel 5 dapat dilihat penormaan kebahagiaan otentik. Mean
kebahagiaan otentik adalah 154,81 sedangkan SD adalah 28,468. Pada tabel 6 dapat
kita lihat bahwa ditinjau dari The Perma Profiler sebagian besar responden dalam
penelitian ini yaitu 26 dari 42 responden (61,9 %), memiliki tingkat kebahagiaan
otentik sedang, 9 dari 42 responden (21,4 %) memiliki tingkat kebahagiaan otentik
rendah, dan 7 dari 42 responden (16,7%) memiliki tingkat kebahagiaan otentik

tinggi.
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Tabel 7
Hasil Uji Analisis Korelasi Penerimaan Diri dengan Kebahagiaan Otentik

Kebahagiaan Penerimaan

Otentik Diri
Spearman's rho Kebahagiaan Correlation
Otentik Coefficient 1.000 121
Sig. (2-tailed) . 444
N 42 42
Penerimaan Diri Correlation
Coefficient 121 1.000
Sig. (2-tailed) 444 )
N 42 42

Berdasarkan tabel 7 diatas diperoleh bahwa jumlah (N) subjek yang dapat
digunakan dalam analisis penelitian ini adalah 42 subjek penelitian, sehingga dapat
dikatakan bahwa keseluruhan data penelitian dapat digunakan sebagai analisis
yang nantinya digunakan untuk memperoleh informasi terkait dengan topik
penelitian.

Dari tabel hasil uji korelasi yang dilakukan dengan menggunakan teknik
korelasi Spearman tersebut diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,121 dengan
signifikansi 0,444 dimana jika dilihat dari angka probabilitas p >0, 05 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara penerimaan diri dengan kebahagiaan
otentik pada anak jalanan.

Tabel 8
Hasil Uji Analisis Korelasi Dukungan Sosial dengan Kebahagiaan Otentik

Kebahagiaan Dukungan

Otentik Sosial

Spearman'srho  Kebahagiaan Otentik Corre!a‘gion 1.000 379"
Coefficient

Sig. (2-tailed) . .013

N 42 42

Dukungan Sosial Correlation .

’ Coefficient 379 1.000

Sig. (2-tailed) .013 .

N 42 42

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Dari tabel hasil uji korelasi di atas diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,379
dengan signifikansi 0,013 dimana jika dilihat dari angka probabilitas p <0, 05 maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara dukungan sosial dengan
kebahagiaan otentik pada anak jalanan. Nilai korelasi antara dukungan sosial
dengan kebahagiaan otentik sebesar 0,379 menunjukkan arah hubungan positif
yang mencerminkan hubungan kedua variabel tersebut adalah berbanding lurus.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat dukungan sosial, maka semakin
tinggi pula tingkat kebahagiaan otentik. Sebaliknya semakin rendah tingkat
dukungan sosial maka semakin rendah pula tingkat kebahagiaan otentik.
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Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti adalah mengukur nilai
korelasi per dimensi dukungan sosial dengan kebahagiaan otentik. Ada 3 dimensi
dukungan sosial yang diukur yaitu keluarga, teman, dan significant other. Berikut
adalah hasil uji korelasi yang dilakukan:

Tabel 9
Hasil Uji Analisis Korelasi Dimensi Keluarga dengan Kebahagiaan Otentik
Dimensi Kebahagiaan
Keluarga Otentik
Spearman'srho  Dimensi Keluarga Correlation
P ’ Coefficient 1.000 -004
Sig. (2-tailed) . 978
N 42 42
Kebahagiaan Otentik Corre!apon -.004 1.000
Coefficient
Sig. (2-tailed) 978 .
N 42 42

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa koefisien korelasi sebesar
-0,004 dengan signifikansi 0,978 (p > 0,05). Dari hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara dukungan sosial yang berasal dari
keluarga dengan kebahagiaan otentik pada anak jalanan. Selanjutnya, berikut ini
adalah hasil pengukuran korelasi dimensi teman dari skala dukungan sosial dengan
kebahagiaan otentik.

Tabel 10
Hasil Uji Analisis Korelasi Dimensi Teman dengan Kebahagiaan Otentik
Dimensi Kebahagiaan
Teman Otentik
Spearman'srho  Dimensi Teman gggﬁ!?e%r: 1.000 570"
Sig. (2-tailed) . .000
N 42 42
Kebahagiaan Otentik rrelation >
Sig. (2-tailed) .000 :
N 42 42

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel uji korelasi di atas dapat diketahui bahwa dimensi teman
dari skala dukungan sosial memiliki nilai koefisien korelasi sebesar 0,570. Nilai
signifikansinya sebesar 0,00 (p<0,01). Hal itu menunjukkan bahwa ada hubungan
positif yang sangat signifikan dari dukungan sosial dari teman dengan kebahagiaan
otentik pada anak jalanan. Semakin tinggi dukungan sosial dari teman maka
semakin tinggi pula kebahagiaan otentik yang dirasakan.

Tabel 11
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Hasil Uji Analisis Korelasi Dimensi Significant Others dengan Kebahagiaan Otentik

Dimensi Kebahagiaan
Significant Other Otentik

Spearman'srho  Dimensi Correlation o

Significant Other  Coefficient 1.000 414
Sig. (2-tailed) . .006
N 42 42

Kebahagiaan Correlation -

Otentik Coefficient 4l4 1.000
Sig. (2-tailed) .006 :
N 42 42

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Berdasarkan tabel di atas diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,414
dengan signifikansi 0,006 dimana jika dilihat dari angka probabilitas p <0, 05 maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan positif yang signifikan antara dukungan
sosial dari significant others dengan kecenderungan kebahagiaan otentik pada anak
Jalanan. Semakin tinggi dukungan sosial yang didapatkan dari significant others
maka semakin tinggi pula kebahagiaan otentik yang dirasakan.

Pembahasan

Dengan terpenuhinya semua uji asumsi yang diperlukan dalam pembahasan
data ini, maka peneliti telah mendapatkan hasil pengujian hipotesis yang nantinya
akan digunakan sebagai dasar analisis dalam penelitian kali ini. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengetahui gambaran Kebahagiaan Otentik Anak Jalanan
ditinjau dari Penerimaan Diri dan Dukungan Sosial. Responden penelitian ini terdiri
dari 41 anak jalanan di bawah naungan UPTD Kampung Anak Negeri dan
Komunitas Save Street Children. Secara lebih rinci penelitian ini terdiri dari 66,6%
laki-laki dan 33,33% perempuan. Range usia responden bervariasi yaitu dari usia
anak hingga dewasa. Lama menjadi anak jalanan juga bervariasi yaitu dari kisaran
1-6 tahun.

Penelitian ini mengukur kebahagiaan otentik anak jalanan. Kebahagiaan
otentik merupakan emosi positif yang muncul dari kekuatan (strength) dan
keutamaan (virtue) dalam diri dan bukan mengambil kebahagiaan melalui jalan
pintas. Beberapa aspek yang mempengaruhi kebahagiaan antara lain terjalinnya
hubungan positif dengan orang lain, keterlibatan penuh, penemuan makna hidup,
optimis yang realistis, dan resiliensi akan mempengaruhi kebahagian individu
(Seligman, 2005). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berdasarkan skala The
Perma Profiler dapat diketahui bahwa 61,9% dari responden memiliki kebahagiaan
otentik pada tingkatan sedang, 21,4% memiliki kebahagiaan otentik pada tingkatan
rendah, dan 16,7% memiliki kebahagiaan otentik pada tingkatan tinggi.

Peneliti mengukur peran penerimaan diri terhadap kebahagiaan otentik pada
anak jalanan. Dari tabel hasil uji korelasi yang dilakukan dengan menggunakan
teknik korelasi Spearman Rho diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,121 dengan
signifikansi 0,444 dimana jika dilihat dari angka probabilitas p >0, 05 maka dapat
disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara penerimaan diri dengan kebahagiaan
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otentik pada anak jalanan. Tinggi rendahnya tingkat penerimaan diri yang dimiliki
oleh responden tidak berkorelasi dengan tingkat kebahagiaan otentik yang dimiliki.

Hal tersebut tergambar pula dari hasil wawancara yang dilakukan oleh
peneliti pada saat penggalian data. Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa
responden masih memiliki penyesalan terkait apa yang terjadi dalam hidupnya.
Walaupun sebagian besar responden mengaku bahagia dan telah menerima keadaan
dirinya namun jika ada kesempatan untuk merubah hidupnya, maka mereka akan
memilih untuk mengambil kesempatan tersebut. Para responden mengatakan bahwa
mereka ingin merubah masa lalu supaya mereka dapat memiliki kehidupan yang
lebih baik dari sekarang. Hal yang ingin mereka ubah adalah terkait keadaan
keluarga mereka dan keadaan perekonomian yang dimiliki. Jika mereka dapat
mengubah keadaan maka mereka ingin berada di keluarga yang harmonis dengan
keadaan ekonomi yang cukup sehingga mereka tidak lagi harus berjuang untuk
memenuhi kebutuhan perekonomian. Responden mengatakan bahwa mereka ingin
hidup sebagaimana anak-anak lain pada umumnya yang tinggal bersama orang tua
dan dipenuhi kebutuhannnya.

Peneliti juga melakukan uji korelasi untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan antara dukungan sosial dengan kebahagiaan otentik pada anak jalanan.
Dari hasil uji korelasi yang dilakukan, diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,379
dengan signifikansi 0,013 dimana jika dilihat dari angka probabilitas p <0, 05 maka
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara dukungan sosial dengan
kebahagiaan otentik pada anak jalanan. Nilai korelasi antara dukungan sosial
dengan kebahagiaan otentik sebesar 0,379 menunjukkan arah hubungan positif
yang mencerminkan hubungan kedua variabel tersebut adalah berbanding lurus.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat dukungan sosial, maka semakin
tinggi pula tingkat kebahagiaan otentik. Sebaliknya semakin rendah tingkat
dukungan sosial maka semakin rendah pula tingkat kebahagiaan otentik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan
bahwa dukungan sosial yang diterima oleh seseorang berhubungan signifikan
dengan meningkatnya mindfulness, self compassion,savoring dan kebahagiaan
yang dimiliki. Dalam hal ini mindfulness, self compassion dan savoring menjadi
variabel moderator dari hubungan dukungan sosial dengan kebahagiaan (Wilson,
Weis, Shook, 2020). Penelitian lain menunjukkan bahwa dukungan sosial yang
diterima berhubungan negatif dengan distres psikologis yang dirasakan. Hal itu
berarti semakin tinggi dukungan sosial yang didapatkan maka semakin rendah
distress psikologis yang dirasakan (Asante dan Onyeaka, 2021).

Dukungan sosial sendiri merupakan suatu kebersamaan sosial, dimana
individu berada di dalamnya, yang memberikan beberapa dukungan seperti bantuan
yang nyata, dukungan informasi, dan dukungan emosional sehingga individu
merasa nyaman (Lazarus, 1991). Dukungan sosial dapat berupa dukungan
emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental dan dukungan
informasi. Penelitian yang dilakukan oleh (Adityawarman, 2019) menunjukkan
bahwa dari keempat jenis dukungan sosial tersebut, dukungan instrumental
merupakan yang paling efektif untuk meningkatkan keyakinan diri yang dimiliki
oleh anak jalanan. Dukungan nyata atau instrumental melibatkan bantuan langsung,
seperti ketika orang lain memberi atau meminjamkan uang, atau membantu dengan
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menyelesaikan tugas-tugas disaat stress. Beberapa penelitian yang lain juga
menunjukkan dukungan instrumental adalah bentuk dukungan protektif yang
efektif dalam penanganan kasus anak jalanan (Conticini, 2005; Mizen dan Ofosu,
2010).

Pada penelitian ini, peneliti mengukur hubungan ketiga dimensi dari
Multidimensional Scale of Perceived Social Support dengan kebahagian otentik
pada anak jalanan. Ketiga dimensi tersebut yaitu dukungan sosial keluarga,
dukungan sosial persahabatan, dan dukungan sosial significant others. Pada
dimensi dukungan sosial keluarga, berdasarkan hasil uji korelasi Spearman Rho,
koefisien korelasi sebesar -0,004 dengan signifikansi 0,978 (p > 0,05). Dari hasil
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada hubungan antara dukungan sosial
yang berasal dari keluarga dengan kebahagiaan otentik pada anak jalanan.

Hasil uji korelasi di atas didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
(Puspita Dewi, 2016) yang menunjukkan bahwa kebahagiaan yang dirasakan oleh
anak jalanan berasal dari kebebasan yang dirasakan karena tidak dibatasi oleh
keluarga terutama dalam hal ini adalah orang tua. Orang tua seringkali dianggap
sebagai figur yang banyak menuntut sehingga akhirnya menimbulkan ketegangan
hubungan diantara mereka. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada
responden penelitian, para responden seringkali menghindari pertanyaan yang
berkaitan dengan keluarga. Saat menghadapi pertanyaan-pertanyaan terkait
hubungan dengan keluarga, para responden mengalami penurunan intonasi
berbicara, terkadang memalingkan muka ke arah yang lain dan ada juga yang lebih
memilih bercanda dengan temannya yang lain.

Uji  korelasi dimensi kedua vyaitu dukungan sosial persahabatan
menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,570. Nilai signifikansinya sebesar
0,00 (p<0,01). Hal itu menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang sangat
signifikan dari dukungan sosial dari teman dengan kebahagiaan otentik pada anak
jalanan. Semakin tinggi dukungan sosial dari teman maka semakin tinggi pula
kebahagiaan otentik yang dirasakan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
pada responden mengaku kebahagiaan yang dirasakan saat ini berasal dari
kebersamaan yang terjalin dengan teman-teman sesama anak jalanan. Para
responden merasa senang karena memiliki banyak teman yang senasib dengan
mereka. Dukungan emosional seringkali diperoleh dari kebersamaan yang terjalin
diantara para anak jalanan tersebut. Para responden merasa bahagia berada diantara
teman-temannya karena merasa bahwa ada yang mampu memahami keadaan
dirinya. Temun ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Hasan, 2017) yang
dilakukan pada anak jalanan di Bangladesh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
para anak jalanan di Bangladesh meyakini dirinya mampu melewati pelecehan
sehari-hari dengan memanfaatkan dukungan emosional, informasional, dan
persahabatan dari jaringan sosial mereka.

Hasil uji korelasi dimesi ketiga yaitu dukungan sosial dari significant
others menunjukkan koefisien korelasi sebesar 0,414 dengan signifikansi 0,006
dimana jika dilihat dari angka probabilitas p < 0, 05 maka dapat disimpulkan bahwa
ada hubungan positif yang signifikan antara dukungan sosial dari significant others
dengan kecenderungan kebahagiaan otentik pada anak Jalanan. Semakin tinggi
dukungan sosial yang didapatkan dari significant others maka semakin tinggi pula
kebahagiaan otentik yang dirasakan. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan

18 | BRILIANT: Jurnal Riset dan Konseptual
Volume 7 Nomor 1, Februari 2022




pada para responden dapat diketahui bahwa figur lain yang dianggap memiliki
peranan besar dalam pembentukan kebahagiaan para responden adalah pengasuh,
kakak Pembina dari komunitas anak jalanan, dan orang-orang lain yang banyak
membantu serta peduli pada nasib mereka.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden penelitian
memiliki tingkat kebahagiaan otentik dalam kategori sedang. Tingkat kebahagiaan
otentik tidak berkorelasi dengan penerimaan diri, tetapi memiliki korelasi positif
yang signifikan dengan dukungan sosial. Selanjutnya, peneliti mengukur setiap
dimensi Multidimensional Scale of Perceived Social Support untuk melihat dimensi
dukungan sosial mana yang paling berkorelasi dengan kebahagiaan otentik pada
anak jalanan. Hasil uji korelasi pada dimensi keluarga menunjukkan bahwa tidak
ada hubungan antara dukungan sosial dari keluarga dengan kebahagiaan otentik
pada anak jalanan. Dimensi kedua yaitu persahabatan menunjukkan adanya
hubungan positif yang sangat signifikan antara dukungan sosial dari teman dengan
kebahagiaan otentik pada anak jalanan. Semakin tinggi dukungan sosial dari teman,
semakin tinggi kebahagiaan otentik yang dirasakan. Sedangkan dimensi ketiga,
yaitu significant others, menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan
antara dukungan sosial dari significant others dengan kecenderungan kebahagiaan
autentik pada anak jalanan. Semakin tinggi dukungan sosial yang diperoleh dari
significant others, semakin tinggi kebahagiaan otentik yang dirasakan.

Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan. Jumlah partisipan dalam
penelitian ini tergolong sedikit sehingga untuk peneliti lain diharapkan bisa
menambah jumlah partisipan jika melakukan penelitian yang serupa.

SARAN

Temuan penelitian ini menunjukkan pentingnya dukungan sosial dalam
meningkatkan kebahagiaan otentik pada anak jalanan. Maka perlu disarankan pada
pihak UPTD Kampung Anak Negeri Surabaya dan Save Street Children Surabaya
untuk meningkatan ikatan persaudaraan pada anak jalanan yang dinaungi sehingga
dapat saling mendukung satu sama lain. Para pendamping, yang juga bertindak
significant others bagi anak jalanan hendaknya juga dapat terus mendukung dan
memotivasi para anak jalanan supaya tingkat kebahagiaan otentik yang dimiliki
juga dapat meningkat.

Penelitian ini tidak lepas dari keterbatasan. Jumlah partisipan dalam
penelitian ini tergolong sedikit sehingga untuk peneliti lain diharapkan bisa
menambah jumlah partisipan jika melakukan penelitian yang serupa supaya
mendapatkan data yang lebih luas dan representatif. Peneliti selanjutnya juga dapat
mengukur variabel lain untuk menjelaskan mengenai kebahagiaan otentik pada
anak jalanan.
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